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mt Nuse Tenggare Timur hidup 41 pedp
saan dengan tingkat pendapatan perkap:f.ta yeng

. relatif masih rendah, nampsk sulit untuk kedg
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'upmmmmnamﬁd;mnmui

Bhiwe kesdasn WMt w.hh ‘membangkitkan k@-
m yang meluss j_ JAngAn rekyst untul
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mera't.'a, _se.ﬂ:a a.danw'a kaae:lnbangan dan kaag_ o

. Be

bahwe G-erakan uem:agmckan Pendapatun Aan?
Rak:rat temebut, yang telah di:]alankan go=

- Jak ewal Pelita v. telah memmpakkan -t::ltiln--

- titik torang menuju peningketen kesejahterg

F 1.

an rakycrb, aehingsa dipandang perlu untuk
' ditetapkan dengan Paratumn m@rah.

Imdan@-tmdang Eomor 5 awhun 1974 tentang Pp
kokwpokok Pemerintehan &i Daexah ( Lembarm

- Negare. Republik Indonesis Tahun 1974, Nomox -

2

38, Pombohan Lembaren Negora Republﬂ: Indo=

nesin Nomor 3037 ) 3

tmdan@-und:mg Komor 64 !Eolum 1958 -t;entang :
Pembentukon Deerah~daerah Tingkat I Bali,Ny
aa Pengooro Bamf: dan Nusa Tenggara Poar
( Lembaron Negare Republik Indonesia Tahun
1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Rg,
publik Indonesio Nomor 1649 ) 3

3, Undangeundong Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukon Baarah-daerah Pingkot IT dalam
Wiloyah Daersh Tingket I Bal:l., Nuse Tengga
ra Barat don Nuso Tenggava Tmir ( Lembaren
Negarn Republik Indomesia Tahun 1958 Nomor

422, Tombohan Lemboran Negara Republik :mdg,
nesla Nomor 1655 ) 3 -

4

3153 ) P

Undan@-undang Nomor 5 Pahim 1979 tentang 32'
merinbchon Desa ( Lembaren Negare Republik
Indonesﬁ.a fohun 1979 Nomo3 56, Ponmbohon Lep
- bavan Negora Republ:!k Indonesia Nomox -

: Prasidsn Rapubl:lk Indoneaio, Nomor .

13 mwun 1989 tm:ms Renocana Pembemgamn
Idme Tohun Kelima. ( Repelita V ) 1989/1990=

1993/ 1994 3

B Gow esos



6.

- uemeperhatikan s 1o

MR S R T T s e

Perat'uran memh Prop:mai Daarah mngha'b I

‘Nusa i'enggara Timr Nomor 25 Tehun 1988 m
tang Pola Dasar Pembazigunan Deereh Propinst

Deoreh Mngkat I Nusa Tenggara Timur (Lem =

baren Daereh Propinsi Deoreh Tingkat I Nusa
{Eenggara Timur Tahun 1988 Nomox 25, Tambahw
on Lemberen Daereh Propinsd. . Daerah Tingkat

I Nuaa Tenggera Timar Nomor 71)e

Pernyataan Dewan Perwakilan Rakyat Daere.h
Propinsi Deerch Tingkat I Nusa Tenggere T4
mur Notor 1/PERNY,DPRD/1989 tanggal 1 dpril

1989 tenteng Dukungon Terhadep Progrem Gow

‘rekon Meningkatken Pendapoton :.su Rakyat

24

Je

(Gmm);

Usul Indsiotif Ranoangan Pera:buran Da.emh
doxd 11 oreng inggote Demn?erwakﬂ.lan Ral
yot Daerch Propingl Daerch Tingkat I Nusa
ﬂ.‘enggam Mmur dengan Surct Nomor s O1/FKBw
PLBRI/DPRD/06/1992, tanggol 24 Jund 1992 }

Koputusen Dewan Perwakilon Rekyat  Daereh
Propingi Dacrah Tingket I Nusa Tenggara Tl
mur Nomor B/IIPRD/1992 tenggol 9 Jull 1992
tenteng Ponerimasn Usul Rrakarse Rancangan

~ Peraturcn Deersh Geraken Mm:inskatkan Pep

anpaten Asll Rakyat (GEMPAR) menjadi Raneang,
an Peraturan Deereh Usul Prokarsa Dewals Rep
wakilon Rakyet Deereh Propinsi Daereh Ti.ng |
Ient I Nusa Tenggera Timur.

Dengon peraetu;!uan Dewe.n Perwakilen Rakyat na.g
rch Propinsi Daerah Tingkat I Huaa Mggm ™
my 3

HEHUTUSKLN:

s ymm DLERLH PROPINSI W !EINGKMD I NUBA

TENGGARA TIMUR TENTANG GERLKAN WIKGK&M Pm
I RAKYALT,

DAPLTLN LB1I
_ BB I
KETENTUAN TMUM
Pagal 1

mmromtummerahinimdimksud m: :
a,wmmmpmmmmmtxmmmmm
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Ce

de

e,
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B
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Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Propinsi Daerah Ting-
kat T Nusa ‘I'enggara Tixmr :

Gubernur Kepala Daerah adalah G—ubernur Kepala Daerah Ting

kat I Nusa Tenbgara Timur 3

Dewan Perwakilan Rakyat Da.erah adalah Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Propins:]. Daerah Tingkat I Nusa = Tenggara
Timur ;- : . o

Kabupaten Daerah Tingkat IT adalsh Kabupaten Daergh Ting-
ket IT yeng berada dalam wilaysh Propinsi Daersh Tingkat

I Nusa Tenggarsa Timur ;

Dupati Kepala Dacrsh adalah Bupati Kepala Daerah Tingket

I dalom wﬂayah Prop:.nsi Deerah Tingkat I Nusa Tenggare
Timur ;

Kecamatan adalah Kecamatan dalam wﬂayah Propinsi Daerah

“Pingkat I Nusa Tenggara Timur

 Cemat adalah Cﬁmat delam wilaya.h Propins:l. Daerah Ting -

kat T l‘luse5 Tenggara Timur

i.

Je

Ko

My

Desa adnlah Desa dalem wilayah Propinsi Daerah Tingkat I
Nusa Tenggara Timur 3

Kelurahan adalah Kelurahan dalam wilayah Propinsi Daerah
Tingkat I Nuso Tenggara Timur ;

Kepala'Desa adalah Kepala Desa dalam wilayah  Propinsil

Daerah Tirgkat T Nuse Tenggara Timur ; -

Kepala Kelurahan adalah Kepala Ke-luﬁahan'--- dalam wilayah
Propinsi Daerah Tingket I Nusa Tenggara Timur ;

Ke_put:isah Kelura.‘tw.n- adalah Kebi jaksanaan yang ddtetapkan

‘oleh Kepala Kelurahen dalam menjalankan kewajiben serte

hek dan vewenangny= sebagal Pimpinan Pemerintah Kelurahan
dalam rangka menyelenggarakan urusen Pemerintahan  Umum,

- Pemerintahon Daerah, Pembangunan dan Kemasyarakatan,

. n- Keeut&san’ Y EEEERE Y]



ne Keputusen Desa adalph_.Keputusan_ yong di'te-_tapkdn oleh Kg
pale Dese setelah dimﬁ'ayawarakan/dﬂnufakatkan, dengan
Lembaga Musyoworah Desa (LMD), serto telah mendapatkean
rengesahan dari Bupati.Kepala Daerch 3

os GEMPLR adalah singkaten dari Gerokan Meningkatken  Pep
- dapatan Lsll Rekynt di Daerah Propinel Daerah  Tingkat
I Kuse Tenggm Timur 3
Pe Pendapata.n 4gli Rakyot adaloh Pendapotan yang benay e
benar nyato merupekan perolehan soh tiap=tiap individu
rokyat, don bukan merupakern hasil perhitungen rata-rate
Gross National Product (GNP) ateu Produot Domestic Re-
glonel Bruto (PDRB) dibagi_ jumlah penduduk.

_ B&'B T
M.&KSU'D, TUJULN DA&N mmm

Pasal 2

Dengan - Pemturan Daerah :Lni dimaksudko.n untuk menetapka.n
GEMPLR sebogel pengejawa.ntahan tekad dan semanga:l: MABYOTHe
kat dan Pemerin‘bah Daernh sebagal geroken pembahgunan dan
renconn kerje Pemerinta.h Daerch yang terpadu dan bersiname

bu.ng.
Pogal 3

'-'_mu;]ua.n GEMPLR adnloh s

&e lebih mempercepat pencapaian tingkat pendapatan agll
rakyat yong tingegl 3§

be lebih meningkatkan kwalitas pumber doyo menusin — terw
: utame budaya kerje dan ethos kerjo 3 :
" Ce 1lebih mempercepat terwujudnye Induatri yong kuat dengan

: dukungan Pertanian yang tangguh 3 -
- de memhangtm kelestarian 11ngkunge.n hidupe

: Pagal 4
Hokekat GEMPAR adeloh gerakon pembangunen ekonomi yang bex
esal dari, oleh dan untuk rakyed; yang memumbuhken kemondi
rian dan pambnhaman melalui. intenaiﬂ.kaaﬂ. pehggunsan tek
-nologl yang terpoadu dan terarah,guna mempércepat pencopaion
tujuan se‘bagaimmna yang dimaksudken pado Possl 3 Peratumn

 Daereh ind, . |
M‘ sevesve



BAB IIT
RUANG LINGKUP
: " Pasal § .
(1) Bu'tng lin,_,}'up kegiatan adalah peningkatan pendepateon tiape
tiap individu rekyat, melalul keterlibatan dan prestasinys |
dalam ¢ ,
e pen_ingkatan__ Produksi Te.nam_an Pangan dan Hortikultura ;
b, peningkotan Produksi. Té.naman Perdagangan 3
¢. peningkaten Produksi Peternskan ; \
d. pengem’b&ngan Produk__si_ ?érﬂtamn dan hasil laut lainnya ;
'€+ pengembangan Tndustyrd Kecil dan Kerajinan yang mc.ndukung
- ~Parivisata, -
- (2) Dalam hal penetapan target tahunan,’ sasara.n.kecocokan lahan
- dan komditas disesuaikan dengan kondisi wilay'*h, sebagaing,
na dimeaksud dalam ayat (1) pasal ini, ditetapkan dcngan Kg
putussn Gubernur Kepala Daerah, |
(3) Untuk menjamin keberhasilaynys perIu mempertimbangkan  fak
tor-faktor pertanahan, transportesi dan komunikasi, pemasar
~an serta proyecksi bengembangan Industrd di Deerah,

Pagal 6

Ruang lingkup GRMPAR sebugaimam dimaksud pada. pasa‘l 5 Peratuxy
~an Daerah ini harus mempu mendorong dan mempercepat temugudmn
' peningkatan tare.f Mdup selumh rakyat tanpa kecuali. '

Pmmnm GEMPAR
Bagian Kesatu _
Di ™Mngkat Desa/Kelurahan
Perencanaan kegiatan GEMPAR di tingkat Desa/Kelurchan. dltetnp -

~ kan dengan Keputusan Desa/Kepala Kclurahan pada sctiop aval - ta .
hun kerja, -

Passl 8-

(1) Da:lam melaksamlmn k@tiam GM&R perlu diterapken prinsip
primip Koordixmsi, In‘begmsi dan ginkronisesi antar Ine.
Bub 8¢ terkelt dan unsur, - unsur kemasya_

Rty o5 g

(Q)Di tiap. shsesnse




- J"’

berbagel kegiotan GEMPAR di Desa/Kelurahan.

Pasal q

(1) Untuk mendukung peloksansan GEMPLR, Desa/Kelurchon mendn =
pat bantuan yang bersumber dari
as Punguton-punguten Desa/Kelurohon
be Sumbangon-sumbangon yeng resml don sah
¢e Subgidi/Bontuan Pemerintah, Pemerintoh Daerch dan Pemg
rintah Deersh Tingkat IT
d, Lainelain penerimaan yong sch. :
(2) Pehgelolaan bantuan yang diperoleh dari sumber-sumber seba
godlmans yong dimaksudkan daloam ayet (1) Pasal ini,disesung,
 kan dengon persturan perundang-undongon yang berlaku.

Pascl 10

Gune menjomin peloksancan GEMPAR yang berdoye guno dan  berhoe
sil guna, perlu dilelkuken pengewcsen don monitoring terus meng
™ms disertai bimbingen den pan.‘mluhcm yong terotur oleh Inston
si/?etugaa Teknis terkait, afbawah koordinnsi Kepa.la. Desa/Kepo
la Kelumhan. -

Pasal 11

(1) Setiap tohun diadeken repot evoluasi torbuke don obyektif
mengenai kegiaton GEMPLR didalam musyoworeh Dese/Kelurehon,

(2) Bvaldasi sebagaimans dimokeud dalam ayot (1) Posal ini,df
gunaken pula untuk mengukur tingkot pertumbuhan Pendapaton
Asli Rekyat dori tahun ke tchun.

(3) Pedoman mengenal evaluasl den pengukuron tingkat pertumbuj
an Pendopeton Lell Rekyat di tingkot Dega/Kelurahon Alte-
tapkan oleh Gubeinur Kepala De.erah.

Pasgal 12

(1) Setiap Bulan Kepola Desn/Kepala Kelurchan melaporkan pelak
' ganaan seluruh kegioton GEMPAR seoara berjenjong kepada
- Gubernur Kepale Daerch,

, mm. XYY Y
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€2y Seﬂiap taohiin Kepuln Desa/Kepo.la Kelurshen meloporkon hose

il evalunsi dan pengukuren sebogaimons dimok sidkan po.da

Pagal 11 Pefaturan Daa:r.'ah ini, gadarn ber;}en;]ang Kepoda
Gubernur Kepaln Daemh.

Bagian Kedua
- Di Tingkot Kecomaton
Pasal 13

Pepenconcen keglatan GEMPLR di Tingkat Kecomotan  dilakuken
oleh Camat dengan mengkoordinasikan don menghimptn  selumh
kegloten GEMPAR Desc/Kelurchan di wilayohnyn.

Pagal 14

(1) Dolem mela.ksemaka.n keglaton GEMPAR perlu diternpkan prip
sip-prmaip Koerdin».si, Intograsi dan Sinkronisosl antar
Instansl, Soktor/Sub Sektor terkait don unsur « unsur

_ kemaeyarakatan dolom Keooamotone

(2) Di m Kecanaton dih&dupkan kelompok-kelompok dinomis
yong sema tetap dan teratur oktif membantu melaksencken
berhagai keg:!.atan GEMPAR ai Keamtan.

Po.sal 15

(1) Untuk mendukung pelaksane.an GEMPAR, Camat mendepot banty
| an yang bersumber doxi s
fa Sumbangonesumbongon yong resmi dan aah $
h. Subsidl/Bantucn Pemerintoh, Pemerintah Doerah den Pemg
 rimteh Deerah Tingkat II g

' o Lain-lain penerimnon yeng sah.

(2) I'engelolw.n bantucn yeng diperoleh dari mmbethber go-
bmmm yong dimcksudken delom eyt (1) Pasol ing, diasg
suailen dengan pemmma perundang-undangan yang berlaku,

| Posol 16

Guns menjomin pelakam GEMPLR yong berdayn gtie dam  beg

hagil gune, perin Atlokukon pengowssen dan monitoring terus

| mmm diserted bHimbingam dan penyuluhan yong terotur oleh
renst/Petiigas Teknis kerlmit,dihawah Xoordinasi Gomate

Pascl 1?-. seseessnRee



(1)

(2)

(3]

(1)

(2)

(1)

(2y
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. Pasal 17
Betiap tahun aiadakan rapat evﬂluasi terbuka dan 6byektif
mengenal kegiatan GEMPAR didalam musyawarah Kecamatan,

Evaluasi sebagaimans dimaksud dalam ayat (1) pasal  ind
dugunakan pula untuk mengukur tingkat pertumbuhan pends
patan asli rakyat darl tahun ke tahun,

Pedoman.mengenai evaluasi dan pengukuran tingkat pertumbu
han pendapatan asli rakyat di Tingkat Kecamatan ditetap-

kan oleh Gubernur Kepala Daerah,

_ Pasal 18
Setiap bulan Camat melaporkan peléksanaan scluruh kepiate
an GEMPAR secara berjenjang kepada Gubernur Kep:oln Dacrah,

Setiap tahun Camat melaporkgn hasil evaluasi dan pengukug
an sebagaimang dimaksud dalam pasal 17 Pereaturan Deereh

-ini,secara‘berjenjang kepada CGubernur Lepala Daerah,

Bagian Ketiga
Di Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat IT
Pasal 19

Perencanaan kegiatan GEMEAR di Kabupaten Daerah Tingkat -
II, ditetapkan dengan Keputusan Dupati Kepala Daerah.pada_
sétiap awal tahun kerja.

Delam menetapkan Keputusan Bupati Kepsla Decrah scbagaima
ne dimeksud dalam ayat (1) pasal ini, perlu dilivatkan se
mua instansi terkait beik horinsontal maupun vertikal,sep
ta unsur swasta yang dipendeng perlu.. ‘

Pasal 20

- Dalam pelaksana&n kegiatan GEMPAR perlu diterapkan prinsip -
prinsip Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi anter instansi,
Sektor/Bub sektor terkait dan unsur-unsur kemasyarakatan Ting-
kat Kabupaten Daerah Tingkat IT

Pasal 21" LEE N ERNN N/
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 passl 21

(1) Untuk mendukung pelaksansan GEMPAR, Bupati Kepsla Daerch

(2)

na,

mendapet bantuan yang bersumber dari :

a, Pﬁngutanppungutan‘Kabupaten 3

b. Sumbc.ng"n-sumbangan yang resml

Ce Subsidifﬂantuan Pemerintah dan Pemerintah Daerah ;
d, Lain-lain penerimsan yang sah,

Pengelolaan bantuan yang diperoleh dari sumber-sumber -
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, disc
suaikan dengan peraturan perundang-undangan yang Yber -
laku, ‘ |

Pagal 22

Guna menjamin pelsksansan yang berdaya guna den berhasil gu

perlu dilakukan pengawasen dan monitoring terus menerus

disertai bimbingan dan penyuluhan yang teratur olch Instansi
/Petugas Teknls terkait, dibewah kordinasi Bupati Kepala
Dacerah.

(1)

(2)

{3)

(1)

(2)

- Pasal 23 _ . .
Setiap tahun diadakan rapat eveluasi ;nengenai kegiatan
GEMPAR di tingkat Kabupaten Deerah Tingkat IT. ,
BEvaluasi sebagaimena dimsksud dalam ayat (1) pasal ini,

digunaken pula untuk mengukur tingkat pertumbuhon penda-
patan esli rakyat dari tahun ke tahun,

Pedoman menganai evaluasi dan pengukuran tingkat pertum-
buhan pendapatan asli rakyat 4l tingkat Kabupzten Daerah
Tingkat II ditetapkan oleh Gubernur Kepale Daerah.

Pasal 24

Setiap ‘hulan Bupati Kepala Daerah melapopksn pelaksaman

seluruh kegiatan GEMPAR kepada Cubernur Kepala Dcerah.
Seti&p tahun Dupati Kdpala Dasrah melaporkan hasil eva -

g _:-_luasi dan pengukuran sebagaimna dimaksudican dalam pasel
S 23 Pera.t:uran Desrah ini, kepada Gubernur Kepala Daerah,

Bagian, tuesesrenas
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Bagizm” Keempat
Di Tingkat Daerah
R Pasal 25
(1) Perenoancan keglaton GMAB di Daerah ditetapke.n deng'm
Keputusen Gubernur Kepels Daerah pada setiap awal tchuan
kerja, _
(2) Dalam monetapkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah seboe
gaimono dimoksud dalem ayat (1) pasal ini, perlu dili -
betkan scrue Instoansi terkalt baik hordsontal — maupun
gsecere vertikel, serte unsur 8wasta yang dipandang pex
lu, .

Pasal 26 |
- Dalam pcleksansen keglatan GEMPAR perlu diterapkan prinsip

prinsip Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi antar Instan
'8i, Bektor/Bub Soktor terkeit dan unsur-unsur kemssyarakel

an di Tingket Deereh,
Pasal 27

(1) Untuk mendukung peloksansan GEMPAR Gubernur Kepale Dag
rah menchpet bentuan yang boraumber dari &
Punautan-pungutan Daerah ]
b. Sunbengan-sumbongan yang resd dan sah 3
C. Subsidd/Bontuan Pomerintah
. de Lalp-lain penerinmaan yang sah.

(2) Pengeclolaon '-banm yang diperoleh dari sumber - gumbey
sebagaimans yang dimmksud dalsm ayat (1) pasal :I:ni. di
sesuaikan dengan peraturan perundang-unfiengan yang bep
1alm.

Pasal 28

.Gtme. menjesdn pelaksansan GEMPAR yang berdays guna dan ‘bex,
Masil guna, periu dilakuken pemgavasan dan mondtordng terus
mencrus disertai himbingan dan pemluhm m teratiur olch
Insgansi/Petugas 'EemwﬁMt. ditavak ai mm:- -

oy Kepela Daemh.

Pasal 29. seEsRe

e



" N8
Pasel 29

(1) Setiap tzhun diadckan rapat evalus.‘..'mengenai kegiatan =
GEMPAR di Tingkat Dyerah.

(2) Bveluasi sebagaimune dimeksud dalam ayat (1) pasal :Ln:l.,
digunskan pula untuk mengukur tingkat pertumbuhan pends-
patan asli rakyat dari tahun ke tahun,

(3). Pedomen mengenai cvaluasi dan pengukuran tingket pertum-
buhan pendapaten osli rakyat di Tingkat Daerah, ditetap
kan oleh Gubernur Kepale Dsersh,.

Posal 30

Pada ss{iap kall menyampoikan keterangan Pertanggungjawaban
kepada Dewan Perwakilan Rakyct Daerah, Gubernur Kepalsa Dag
rah wajib menyertekan pula keterangan mengenai pelaksansan
GEMPAR.

DAD V
ORGANTSAST DAN TATA KERJA
Pasal 31

(1) Demi berhasilnya tujuan schagaimana dimaksud pada passl
3 Peraturan Daerzh ind, dibontuk wadah pembinaan dan pe
ngembangan. secara. berjenjang sebagal alat bentu Kepsla

. Dese/Lurah, Camat, Dupati Kepala Dsersh dan Gubernur Ke

o pala Daerah.

(#) Pedoman pembentukan Organisasi dan Tata Kerja wadah - vem
\ binsan dan pengembangan scbegaimana dimeksud dalam ayst
(1) pesal ind, ditetapkan dengan Keputusan Gubernur Ke

p&lm Daer'\ho
BABD VI
SANKSI | o
Pasal 32 - e

(1) Dengen Keputusan Desa dapat ditetapkan ketentuan sankai
bagl berang siapa karcna kelalajan atau kesengsjgen m&u-
Bambet pelsksansan GEMPAR di Dessa,

{2) Lureh dengan persctuauan Dupati Kepala Daerah dapat me-
‘netapkan den melaksanakan ketentuan sanksi bagi barang

' slape yang karena kelalailan atau kesenjangen mqnghambat___ ,
pelmksaman GEMPAR di Xelurahsan,
Pasal 33. Foooocoo



BT TR

" Pasal 33

8etiap Aparatur Pemerintahan dari tingkat Desa/Kelurahan,
Kecamatsan, Kabupatcn Daerah Tingket IT dan Daerah yang

~karena kelalaian dan kesengajaan menghambat pelaksansan
GEMPAR dapat dikarcnaken sanksi sesuai peraturan perundang
undangan yang berlakii, |

DAB VII
KETENTUAN LAIN-LATN

pasal 3%

Halwhal yang belum diatur dalam Persturan Daerah ini, sken
atsetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Gubernur Kepala
Deerah sepanjang mengenal pelaksanaasnnye.,

DAD  VITI

KETENTUAN PERALTHAN
Pasal 35

8egala peraturan menyangkut GEMPAR yang telah ada pads
mt berlakunyea Peraturan Daerah inl tetep berjalan dengan
ketentuan selambat-lambatnys dalam tempo 6 ( enam ) bulan
sudsh harus disesuaikan dengan ketentuan Peraturan  Dag

b . . hd

BAB . ﬁo t.t ([ AZEY Y B



mum oleh Hentert Dalem msam_ -
KB}M&HB&!& m:‘ Feaasesbeas . ins

.O"%..D.QQ’D!t.t’i.‘lt.'.‘ “t 'I m& 'L’énggam :
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Femturan Daerah hﬁ. m.hi harlamz ptda tanggal diundang
. kﬁhs AR o .

‘ xgar setmp erang dapat mgewam; mmerint&hkan
undanm I'emturan Daerah i.n:!. dimgm pmmtamm dalam

I.ambaran Damh

'

DX sdangian wﬂl Lembaran
W muatwucqaa-ononoah-oofu. . “t I m Tenggam T;l.mur' o
S L m l oop.unoo.oouuvooo'

Seri oooo.
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SR pnmaw ATAS L
'PERATURAN DAERAH PROPINST DAERAH
TINGKAT T NUSA TENGGARA TIMUR

NOMOR s 8 TAHUN 1992

|  TENTANG
Gmmn mmmn PENDAPATAN ASLT RAKYAT

o Upaya Pemerintah Daerah dalam mewu judkan tujuan Pembangu;;'

. an yakni tercapeinys mesyarskat adil dan makmur  berdasarken

- Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, telah dilaksanskan sg
- osrs Sungguhlsungguh sejak Pelita I sampai dengan Pelita V.,

TR Namun demikian magih saja terasa., bahwa segala upaya pem-‘
. - ‘bangunan dan kerja keras itn, belum mampu memberikan dorongan

. yang kuat begl peningkatan pendapatan riil perkapita yang tin_g
. gi dan mendatangksn kesejahtersah yang merata,

L ~ Masih nampak terlihat bahwa sebagian besar penduduk Nuse Teng -
Lo sara T4mur yang hidup di pedesasan mmﬂiki pendapatan ratas

" pata perkapite yeng rendah di akhir Pelits IV ( 1988 ) sebesar
Rp. 151.7503 jika dibandingkan dengan pendapatan reta-rata
perkapita rakyat Nusa Tenggara Tini:r sebes!a.f Rpe 251,750; atau
'dari pamlapatan rata-rata perﬁpita Nasional yang mencapai

« 5764739,~ '
S Keadaan semacam itu turut pula. mempengaruhi a.sx:ek-aspek
T kehidnpan individual yang lainnys, antara lain menychbakan me=
. . #ih rendahnya dorajat kesebatan, rendahnya mutu pendid.ik.an dan

. renfahnys kualitas sumber daye mennsia, |
- -Bementare itu pula desakan pertumbuhan angkatan -kerja baru dan

L msa.’lah pmganggumn mamnmt adanya tindakan yang tepat untuk
- ‘_-'imawmgkap peluang~peluang lapangan kerja dan kesempaten kerja
| yang dapat digali dari potensi sumber daya alam yang &ds di pe
desaan,

. Tindakan tepat itu; juga dimaksudkan untuk menumbuhkan- minat
. amm kerja bdru mmintai alem pedesum memperkoodl angka-
. urbanisasi den tiepersisapkan days tarik bagl pare invostor dari

" Dalam waupun Luar Negeri membuka usaha di Rusa Tenggara Timur,

SetsnossNbrenany




a2

_ -Di pihok lnin,.issue lepas landas den ern industrialisosi,
mmbangkithxn kessdoron skap rase ketertinggelsn lantaran po.w
HE ftonai. sumber..daya. menusie den sumber days alam .geperti.lahen
e lahaan pertanian, huten den air, potensi kelouten, kekayasan aken
m.naral Yyang be],um dimnfaatkan gecara optimal, sikep tradieio -
nal dan ethne kerja yang kurang mendulnmg untuk membangun perta. -
nian. yang tangguh guna mendukung i.ndustri yeng kuet, dalem Pemba.-
ngunan Jangka Jlenjang Tehap IT menu:ju kesejahteraan lehir. den
bathin ti.ap-tiap individu dalam Desa yang meju den moderm,

- - Bertitik 'bolak dari segala kesadsran itu,. meka banglditlsh te |
. !md :r.-akyat ai. awalﬂepelita V melakuksn gerakan pembangunan ekp_'

 nomi yeng berasel deri, oleh dan untuk rakyat.. . .. -
Imtuk men:l.nglmtkan pendapatan asli yang tinggi, Geraken ”’embengtm
en ii:u diberi name GEHPAR, den mendapat sembutan rekyst.. secera -
maluaa. dan telah . memperoleh dukungan dari’ selum.h dajaran ) -Pemg_-

" rintehen di Deersh. o

- -

_Ager gerskan.ini didalam pelaksanaannya dapat berjalan secm
temrah, tewpadu.- berdsaya guna dan berhasil gune,maka perlu d:'..ben
tuk mtu manskm: pengelola pade setisp jenjang ’emerintahan.

. Adapun kewenangsn pad.a Jenjang Daersh menysnglkut pengambil .=
hb:!.;lalmn..amm pengenbengan. . w:llayah, sedang. .untuk Kebupaten . Dae
.m 'J.‘ﬂmgkn:l: IT bersifat strategis operasional dan untuk Kecamatan
‘meupun Desa 1ebi.h beraifaf teknis operasional, .. o -

" Guna. unbmt gerakan itu menjadi berdaya guna. den berhasil guna
dit‘otaphn Pem-aturan Deersh ini, 3

nonm P@aﬁn‘an Daerah mi., Bemerint‘ah Daerah 'holah mensang_

" saman .t_ni deri sokedar -ger$kny ekongad. icyole miels

an Daeraeh yeng mampuziyal tu.juan, arah, pasarsn
mm dan mo‘t;hode ‘kerja yang lebih sistimatis,. terpadu
m mtmi dimensi konsiatena:lal dengan l'ola Desar Femba =
ngmn Deearsh dan Repelita = repelite Daerah.,
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Cukup jelsas

Culcup jolas
- Secare higtoris pada awal pen~

‘octusen gagasan GEMP.LR ditahun

- 1989,dicanangkan teked mpnanam

100 juta pohon tanamsn perda=
G2 gan. Noamn setclah gerakan
ya.ng selama ini menjadi dambean
Gan tolah berakay di tengeh—
tongah masyexakat iuas,meka to—
rasa bilwa targot 100 juta po-
hon tersebut tidal relevan lagi.
Culmp Jelas :
Yang dimekeudkas dengan diseéu-—
aikan dengan Xoddisi wilayah
addlsh upaya pelidekatan yang
benar-Benax memjserha'bikm poten
ai slubéd dayz blam dan sumbor
daya mwﬂia seita faktor sosial
Ail tur sebagai karvekteris
tik dasersh yang bersangimtan.
Untuk monjardn keberhasilanfiya
sonantiasa nemperhatikan aspelk-

' aapek télthis yang mermanglcinitan

aspek sobial vhdaya yang diterima; '

aspek ekonomi yang mengtmtrmm

: Cultip jelas

serta aspék edukesl yang henar,
Yang diﬁa]mudkau dengan selitiuh
ralyat tan.pa kotuali adalah ‘bahe
wa nanfaat langsung maupun tak
langsung dari ke‘aerhas:i.lan pambangnman
harus manpu mnnja.ngkau peningka
tan pendapatah kelompok masyara-_-
kat lain di lusxr sektor pertaw
nian dan indutri kecil seperti
pekerja;pedagang,pegavai negeri
dan seltor informal lainnya.

[ —

' !
Paaalao"oogtoiﬁt ;
: : !



Pasal 9 s/d 34
Pasal 25

ayat (1)
syst (2)

- .

Pasel 32-
ayqt )

Yasal 26 e/d 3’1 |

a  ap ee

eumpaelas_ R

Yang dimaksudkan dengan helomok dinamis ada

leh Kelompok-kelompok maamakat.,baik yang
sudsh ada meupun yang secars sukerela tume
buh dsn berkembeng untuk mensuksesien GEMPAR
gseperti Lembaga Swadaya Masyerakat (ISM), )
lompok Teni, Kareng Taruna, Kelompok Minet,
Kelompok Sosial Budays, Kelompok Olah Raga,

" Kelompok Diskusi, Kelampok Generasi Muds dan

aw [ L R .

1&:[11-18.111- _
Cukup Jelas

Culmp Jelas -
Yang dimeksudkan dengan unsur. -smsta .-yang
dipendang perlu, adalsh Kelembagaan..Kemasya-
rekaten yang sanget berkeitan dengan keber—

‘hasilan GEMIAR, terutems kelembagasn ekonomi

seperti KiDIN; IEITHANI; LEZKI; BUMN/BUMD; X0
VERLSI/KUD ; dan lein-lain. -

Culip Jelas_

Yang dimalkeud ﬁm@m Sanks:l., adalah senke
si adet den senksi administrasi .sesuai. ke -

" biasaan maupun ketentuan perundang-undangan

- yang. berluku, sebagal upsys pemberian senk-

si yeng sifatnya preventif, edukatift dan

persuasif,
Sedangksn khusus mengenai bentuk dan .. jenis.
sanksi adat ditetapksn dengan Keputusan Desa.

Yeng dimeksud dengan menghambet pelaksansan .

" GEMPAR sdalsh setisp perbusten yang melangger
‘Keputusen Desa. tentang .peleksansen GEMPAR di

_Desa, baik kelalaian msupun disengeja.

Oiah. ssevrsssesnse.



‘Oleh karena itu pada setiap ke~
putusan Desa 'bentang @MPAR '
pexria ditu.a.ngkan soL.aJ.igas
S&ﬂkﬂinyao
Zdapun hal~hal yang dapat
disapakati untuk ditaati bersanma
yaitu antare lain kebersamaan
dan keseraganen walctu tanam serta
na.nggulansan hana/penyakit

tanaman maupun, disiplin dan

o R “waktu kerja.

S gyat (2) : 1Chkp rjelas,

Pasel 33:4/4 36 @ : Culkup. ;jelés._
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